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“Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung” 




“…(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
 orang lain mereka minta dicukupkan.” 
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ULFAH NUR FIKRI. 14430024. Implementasi Pembelajaran Berhitung 
Dalam Sentra Persiapan Di Kelompok B TK Islam Plus Mutiara Banguntapan 
Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogykarta: Progam Studi Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2018.  
Pembelajaran Berhitung anak usia dini menimbulkan banyak pro kontra di 
masyarakat karena dianggap menekan anak dan pemaksaan belajar sehingga 
berdampak buruk pada mental anak. Beberapa Sekolah Dasar (SD) banyak yang 
memberikan tes baca, tulis, dan hitung (calistung) kepada calon muridnya. Media 
sosial maupun media massa juga banyak yang menyebarkan isu-isu terkait dengan 
tidak diperbolehkannya pembelajaran berhitung diterapkan pada anak usia dini 
karena berdampak buruk pada mental anak. 
Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan tema 
mengenai pembelajaran behitung dalam sentra persiapan yang dilaksanakan di TK 
Islam Plus Mutiara yang berada di Banguntapan Bantul Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi sebagai bentuk 
pengambilan data. Analisis data dengan yang sudah dikumpulkan kemudian 
ditarik dengan kesimpulan dan pengecekan keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. 
Hasil penelitian di lapangan tentang pembelajaran berhitung anak usia dini 
dalam sentra persiapan menunjukan bahwa: (1) pembelajaran berhitung dalam 
sentra persiapan dilakukan dalam empat pijakan main, yaitu (a) pijakan 
lingkungan main diantaranya, pendidik mempersiapkan dan menata alat main, tali, 
LKA dan main pembukaan sederhana. (b) pijakan pengalaman sebelum main 
diantaranya, pendidik menjelaskan tema dengan kehidupan sehari-hari, dan aturan 
main. (c) pijakan selama main diantaranya, pendidik berkeliling, memberikan 
motivasi dan bantuan pada anak yang belum bisa menggunakan alat main. (d) 
pijakan pengalaman setelah main diantaranya memberikan pertanyaan kegiatan 
yang dilakukan selama main.  Secara keseluruhan kegiatan main di sentra 
persiapan menggunakan media benda-benda konkrit seperti kancing, kerikil, 
manik-manik, dan gambar yang biasanya dipadukan dengan cerita, bernyanyi, 
permainan, dan quiz. (2) hasil dari media tersebut mampu mengenal simbol angka 
1-20, melatih motorik halus, mampu membedakan ukuran benda, mampu 
menghitung dari kecil ke besar atau sebaliknya, melatih konsentrasi, mampu 
melafalkan angka dengan sempurna,(3) faktor pendukung pembelajaran berhitung 
menggunakan media benda konkrit dan gambar, kerja sama pendidik, keluarga, 
dan teman main yang membuat anak termotivasi menjadi lebih optimal. Adapun 
faktor penghambat pembelajaran berhitung media yang digunakan tidak lengkap, 
menggunakan tulisan atau bacaan dalam pembelajarannya, dan ruang sentra yang 
kurang kondusif.  
Kata Kunci: Pembelajaran Berhitung, Anak Usia Dini, Sentra Persiapan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar 
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 




Taman kanak-kanak yang memberikan pelayanan pendidik bagi anak 
usia 4-6 tahun merupakan jalur Pendidikan Anak Usia Dini yang berbentuk 
jalur formal. Di Taman Kanak-kanak, anak mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan seperti pembiasaan yang meliputi moral, nilai-nilai agama, 
sosial emosional dan kemandirian. Anak juga mengembangkan berbagai aspek 
dasar yang meliputi bahasa, kognitif, fisik-motorik, dan seni.
2
 
Sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014, yang menjabarkan tentang 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA). Beberapa 
indikator yang harus dikembangkan anak diantaranya anak dapat mengenal 
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 Hasan, Maimunah, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). (Yogyakarta: DIVA press, 
2013), hlm 15. 
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Pendidkan Tenaga Kependidikan dan Ketenaga Perguruan Tinggi, 2005), hlm. 17. 
2 
 
simbol-simbol untuk persiapan berhitung (Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini). Berdasarkan STTPA tersebut, berhitung merupakan salah 
satu Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) yang harus 
dicapai anak usia 5-6 tahun sebelum melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran berhitung pada anak 
usia dini telah terintegrasi di dalam Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STTPA), namun masih bersifat konsep dasar.
3
 
National Council of Teacher of Mathematic,merumuskan bahwa 
pembelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan pemahaman akan 
angka. Ketika kepekaan anak terhadap angka berkembang, mereka menjadi 
semakin tertarik pada hitung-menghitung. Menghitung ini menjadi landasan 
bagi kegaiatan anak-anak dengan angka. Ketertarikan anak terhadap berhitung 
merupakan dasar bagi anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
kegiatan yang diperlukan dalam pendidikan selanjutnya di Sekolah Dasar.
4
 
Persoalan berhitung merupakan fenomena tersendiri. Fenomena 
tersebut semakin hangat dibicarakan para oranng tua yang memiliki anak usia 
dini karena mereka khawatir anak-anaknya tidak mampu mengikuti pelajaran 
disekolah jika sedari awal belum dibekali ketrampilan berhitung. Misalnya, 
untuk dapat diterima di Sekolah Dasar (SD), anak diharapkan sudah mampu 
menyalin tulisan dari papan tulis dengan menggunakan huruf. Selain itu, juga 
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 Sigit Purnama & Asyruni Multahada, Variasi Media Dalam Mengajarkan Calistung DI 
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(2), diakses 18 Oktober 2018. 
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harus mampu memahami instruksi tertulis dan menulis apa yang didiktekan 
oleh guru. Karena tuntutan itulah, akhirnya banyak TK yang secara mandiri 
mengupayakan pembelajaran berhitung bagi murid-muridnya. Berbagai 
metode mengajar dipraktikan, dengan harapan bisa membantu anak-anak 
untuk menguasai ketrampilan berhitung sebelum masuk sekolah dasar.
5
 
Teori psikologi perkembangan Jean Piaget selama ini telah menjadi 
rujukan utama kurikulum TK dan bahkan pendidikan secara umum. 
Pembelajaran berhitung secara tidak langsung dilarang untuk diperkenalkan 
pada anak di bawah usia 7 tahun. Piaget beranggapan bahwa pada usia 7 tahun 
anak belum mencapai fase operasional konkret. Fase itu adalah fase dimana 
anak dianggap sudah bisa berfikir terstruktur. 
Sementara itu, kegiatan belajar berhitung didefinisikan sebagai kegiatan 
yang memerlukn cara berfikir terstruktur sehingga tidak cocok diajarkan 
kepada anak usia dini yang masih berusia balita. Pesan yang ditangkap dari 
teori Piaget seringkali berhenti pada “larangan belajar berhitung”, namun tidak 
banyak orang memahami alasannya. Perkembangan di era infromasi sekarang 
ini sebenarnya sudah semakin jauh berubah. Topik pembelajaran bukanlah 
persoalan yang akan menghambat seorang, pada usia berapa pun 
memperlajarinya. Syaratnya hanya mengubah cara belajar, disesuaikan dengan 
kecendenrungan gaya belajar dan usia masing-masing sehingga terasa 
menyenangkan dan menbangkitkan minat untuk terus belajar.
6
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 Igrea Siswanto & Sri Lestari, Pedoman bagi Guru dan Orang tua Pembelajaran 
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 Endro yuwanto, Balita Diajarkan Calistung, saat SD Potensi Terkena Mental Hectic, 
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Pembelajaran berhitung pada kenyataanya sudah diberikan di Taman 
Kanak-kanak. Pembelajaran berhitung bukan lagi menjadi kewajiban SD, 
melainkan sudah menjadi pembelajaran yang diberikan di Taman Kanak-
kanak. Media pembelajaran menggunakan lembar kegiatan anak tidak sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitif menurut Jean Piaget, yang seharusnya 
anak usia TK sedang berada di tahap praoprasional yaitu anak belajar terbaik 
dengan benda konkret, namun pada kenyataanya guru menggunakan lembar 
kegiatan dalam pembelajaran berhitung.
7
 
Maria Montessori dan Glenn Doman menjadi pelopor dalam 
pengembangan metode balajar membaca dan matematika bagi anak-anak usia 
dini. Maria Montessori, seorang dokter wanita pertama di Italia, telah 
mempraktikan pembelajaran multi indrawi melalui kegiatan sehari-hari. 
Pengalaman tersebut diperolehnya setelah menangani anak-anak dengan 
keterbelakangan mental. Melalui kegiatan belajar dari benda-benda yang akrab 
disekeliling kita. Ia membuat alat belajar seperti perlengkapan bermain. Glenn 
Doman contoh lain pendobrak teori perkembangan Piaget. Glenn Doman 
adalah seorang dokter bedah otak. Ia berhasil membantu menyembuhkan 
orang-orang yang mengalami cedera otak lewat flash cards. Glenn Doman 
berpendapat bahwa balita bisa menyerap informasi baru yang ada di indranya, 
dan hal terpenting dalam mengajari anak adalah terciptanya suasana yang 
mengasyikan dan menyenangkan ketikan mengajar mereka.
8
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 Paul Suparno, Teori Perkembangan kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 
hlm.24-25. 
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 Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca, (Yogyakarta: Diva Press, 
2009), hlm. 31. 
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Metode sehebat apa pun jika didukung oleh suasana yang mengasyikan, 
maka akan memudahkan anak menguasai materi dengan lebih cepat. Bermain 
dan belajar tidak dapat dipisahkan. Bermain adalah pekerjaan anak. Kegiatan 
main anak mempunyai begitu banyak kesempatan untuk mengajarkan 
berbagai hal yang kita ingin tingkatnya pada anak.
9
 Melalui model 
pembelajaran sentra persiapan ini, anak dapat mengembangkan kemampuan 
berhitungnya melalui pengalaman main anak di setiap pijakan.  
Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan model 
pembelajaran sentra persiapan yaitu TK Islam Plus Mutiara. Sekolah ini 
beralamatkan di Manggisan, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 
yang dirintis oleh Ibu Hibana Yusuf. Berawal dari keinginan beliau untuk 
turut berperan serta dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak usia 
dini. Di tahun 2005 impian ibu Hibana terwujud dengan berdirinya sekolah 
Mutiara. Sekolah ini adalah lembaga pendidikan yang memberikan edukasi 
kepada anak tentang nilai-nilai islami, sebagai modal penting anak usia dini. 
Penelitian in dilakukan dengan subjek siswa kelompok B. Alasannya 
adalah siswa kelompok B terdiri dari peserta didik dengan rentang usia 5-6 
tahun. Menurut Piaget anak usia 5-7 tahun adalah anak berada pada tahap 
praoprasional. Tahap ini yaitu anak belajar terbaik dengan benda konkret, 
pemikiran anak bersifat logis, sehingga jika ia melihat objek-objek yang 
kelihatan berbeda, maka ia menyatakannya berbeda pula. Ia beranggapan 
bahwa usia dibawah 7 tahun anak belum mencapai fase operasional konkret. 
Fase itu adalah fase dimana anak-anak dianggap sudah bisa berfikir 
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 Menurut Vygotsky dalam konsep Scaffolding ia berpendapat 
bahwa anak-anak kaya akan konsep tetapi tidak sistematis, acak, dan spontan. 
Dalam dialog, konsep-konsep tersebut dapat dipertemukan dengan bimbingan 
yang sistematis, logis, dan rasional.  
Secara teori ada kesamaan perkembangan kognitif menurut Jean Piaget 
dan Vygotsky. Kedua tahap perkembangan kognitif tersebut menyatakan 
perkembangan bahwa kognitif terjadi secara bertahap dan dicirikan dengan 
gaya berpikir yang berbeda-beda, anak tetap dilibatkan dalam pembelajaran 
aktif guru harus secara aktif mendampingi setiap kegiatan anak, dan sama-
sama menekankan bahasa dalam perkembangan kognitf. 
Penerapan progam pendidikan di TK Islam Plus Mutiara bertujuan 
mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan selanjutnya.  Hal tersebut bisa 
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan sekolah untuk melakukan penelitian 
di TK Islam Plus Mutiara. Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai pelaksanaan pembelajaran di sentra persiapan TK Islam Plus 
Mutiara. Selain itu, dengan berbagai kasus yang terjadi di masyarakat dengan 
melihat lulusan dari sekolah tersebutyang setelah lulus sudah dapat membaca 
dan berhitung. Sehingga peneliti merasa ingin tahu bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran berhitung di TK tersebut.
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Selain itu, juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa wali murid. Ada beberapa hal yang menyebabkan para orang tua 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Hana, selaku mantan wali murid di TK Islam Plus 
Mutiara, 11 Maret 2018. 
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memilih TK Islam Plus Mutiara sebagai tempat untuk putra putrinya belajar. 
Di antaranya pembiasaan yang diterapkan di TK Islam Plus Mutiara.
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Selanjutnya, didukung pula dengan adanya kerjasama antara guru dan 
wali murid untuk mengoptimalkan pembelajaran berhitung disekolah. Dengan 
cara, guru menyampaikan cara pembelajaran di sekolah kepada wali murid 
agar wali murid dapat mendampingi anak belajar berhitung di rumah sesuai 
dengan cara yang diajarkan di sekolah.
13
 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta. Untuk mengkaji lebih dalam 
Implementasi Pembelajaran Berhitung dalam Sentra Persiapan di Kelompok B 
TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dengan memperhatikan 
fokus permasalahan, maka rumusan masalah yang menjadi kajian penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran berhitung dalam sentra persiapan 
di kelompok B TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta? 
2. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran berhitung dalam sentra 
persiapan di kelompok B TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 
pembelajaran berhitung dalam sentra persiapan di kelompok B TK Islam 
Plus Mutiara Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berhitung dalam 
sentra persiapan di kelompok B TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hasil dari implementasi pembelajaran berhitung dalam 
sentra persiapan di kelompok B TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pengahambat 
implementasi pembelajaran berhitung dalam sentra persiapan di kelompok 
B TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan 
pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan khususnya 
dilembaga sekolah tersebut. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya bukti empiris 
implementasi pembelajaran berhitung dalam sentra persiapan baik dari 
penghambat dan pendukungnya. 
c. Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat guna mengembangkan 
keilmuan dan pengetahuan khususnya diranah metode pembelajaran 
anak usia dini. 
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2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pemilik 
sekolah yang berhubungan tentang metode berhitung melalui 
pembelajaran sentra di Taman Kanak-kanak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan 
pertimbangan untuk guru-guru dalam mengambil keputusan demi 
meningkatkan pembelajaran yang lebih baik lagi. 
c. Selain itu peneliti berharap semoga penelitian ini dapat berguna bagi 
pembaca dan peneliti selanjutnya. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Demi mempermudah penyusunan dan pemahaman terhadap skripsi ini 
maka peneliti menetapkan adanya sistematika pembahasan ke dalam lima bab. 
Tujuannya adalah untuk menghasilkan pembahasan yang saling terkait dan 
terpadu secara sistematis. Sistematika pembahasan tersebut adalah :  
Bab I  berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 
Bab II berisi kajian pustaka yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
untuk menunjang kegiatan yang meliputi penelitian yang relevan dan kajian 
teori. 
Bab III berisi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, subyek penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, instrument penelitian, analisis data, dan uji 
kebsahan data.  
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Bab IV berisi gambaran umum sekolah uraian hasil penelitian dan 
pembahasan dari data yang diperoleh dengan menggunakan metode dan 
prosedur yang diuraikan dalam bab III. 
Bab V berisi tentang temuan pokok atau kesimpulan serta saran-saran 
atau rekomendasi mengenai pembehasan penelitian. 
Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, 










Berdasarkan uraian hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan di TK 
Islam Plus Mutiara Yogyakarta mengenai Implementasi Pembelajaran 
Berhitung dalam Sentra Persiapan pada aSnak kelompok B, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Implementasi Pembelajaran Berhitung dalam Sentra Persiapan pada Anak 
kelompok B di TK Islam Plus Mutiara sudah cukup baik sistematis, teratur 
dan terencana. Dimulai dari proses perencanaan pembelajaran yaitu 
penyusunan progam semester yang berisi aspek perkembangan dan 
kompetensi dasar kemudian diturunkan menjadi RPPM, selanjutnya guru 
merancang kegiatan dalam RPPH yang berpedoman dari RPPM. 
Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Berhitung dalam Sentra 
Persiapan pada Anak kelompok B di TK Islam Plus Mutiara melalui 4 
pijakan yaitu: pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan 
saat main, dan pijakan setelah main. 
Pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari evaluasi yang bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah diterapkan. TK Islam Plus Mutiara menerapkan evaluasi terhadap 
pencapaian siswa dengan mengunakan dua komponen utama yaitu penilian 




2. Implementasi Pembelajaran Berhitung dalam Sentra Persiapan pada Anak 
kelompok B di TK Islam Plus Mutiara telah berhasil mengajarkan anak 
dalam berhitung. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator yang 
ditetapkan oleh  TK Islam Plus Mutiara berdasarkan standar tingkat 
pencapaian anak yang mengacu pada kurikulum 2013. Data menunjukan 
bahwa dari keseluruhan jumlag anak kelompok B yaitu sebanyak 
limabelas anak telah mengalami perkembangan dengan tingkatan yang 
berbeda. Anak berada pada tingkat MB, BSH, dan BSB dalam pencapaian 
indikator untuk pembelajaran berhitung menggunakan media konkret.   
3. Faktor pendukung dalam Implementasi Pembelajaran Berhitung dalam 
Sentra Persiapan pada Anak kelompok B di TK Islam Plus Mutiara adalah: 
(1) menggunakan media pembelajaran, (2) kerja sama keluarga, pendidik 
,dan teman main di TK Islam Plus Mutiara yang baik. 
Faktor Penghambat dalam Implementasi Pembelajaran Berhitung 
dalam Sentra Persiapan pada Anak kelompok B di TK Islam Plus Mutiara 
adalah: (1) media tidak lengkap dan tidak bervariasi, (2) menggunakan 




Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagai berikut : 
104 
 
1. Bagi sekolah mengenai pembelajaran berhitung sebaiknya perbanyak 
pembaharuan alat permainan edukatif dan alat pendukung pembelajaran. 
Pihak sekolah  juga sebaiknya mempertimbangkan penataan ruang, di 
mana antara sentra yang satu dengan sentra lainnya perlu adanya sekat 
yang baik agar konsentrasi anak tetap fokus di dalam sentra yang sedang 
digunakannya. 
2. Sebaiknya pendidik dapat mengembangkan ragam main yang akan 
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1. Berupa Catatan / Arsip Tertulis 
a. Profil TK Islam Plus Mutiara 
b. Sejarah, Visi dan Misi berdirinya TK Islam Plus Mutiara 
c. Gambaran umum TK Islam Plus Mutiara 
1) Letak/ keberadaan TK Islam Plus Mutiara 
2)  Jumlah pengelola TK Islam Plus Mutiara 
3) Jumlah pendidik TK Islam Plus Mutiara 
4) Jumlah peserta didik TK Islam Plus Mutiara 
5) Struktur kepengurusan TK Islam Plus Mutiara 
6) Profil pengelola dan pendidik TK Islam Plus Mutiara 
7) Arsip data pengelola, pendidik dan peserta didik TK Islam Plus 
Mutiara 
8) Sarana dan prasarana yang dimiliki TK Islam Plus Mutiara 
2. Foto 
a. Gedung TK Islam Plus Mutiara 
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki TK Islam Plus Mutiara 
c. Pengelola, pendidik dan peserta didik TK Islam Plus Mutiara 
d. Kegiatan pelaksanaan pembelajarang berhitung dalam sentra persiapan TK 





Untuk Kepala/Pengelola  TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta  
 
Hari/Tanggal   :  
Waktu    :  
Tempat   :  
I. Identitas Diri 
1. Nama  :  
2. Jabatan  :  
3. Usia  :  
4. Pendidikan :  
5. Alamat  :  
 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta, baik 
landasan dan pertimbangan pendirinya? 
2. Apakah visi, misi, dan tujuan berdririnya TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta ? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta ? 
4. Bagaimana struktur Organisasi TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta ? 
5. Berapa jumlah pendidik TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta ? 
6. Bagaimana karakteristik pendidik di TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta ? 
7. Bagaimana cara rekriutmen pendidik yang dilakukan di TK Islam Plus 
Mutiara Yogyakarta ? 
8. Berapa jumlah peserta didik TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta ? 
9. Bagaimana cara rekruitmen peserta didik yang dilakukan di TK Islam 




III. Sarana dan Prasarana 
1. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa ? 
b. Peralatan yang dipergunakan apa saja dan dari mana diperolehnya? 
 
IV. Pertanyaan Pembelajaran 
1. Kurikulum apa yang digunakan di TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta 
dalam pembelajaran Beyond Center Circle and Time (BCCT) ? 
2. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran Beyond Center Circle 
and Time (BCCT) ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Beyond Center Circle and Time 
(BCCT) ? 
a. Pijakan lingkungan main? 
b. Pijakan sebelum main? 
c. Pijakan selama main? 
d. Pijakan sesudah main? 
4. Bagaimana penilaian (evaluasi) pembelajaran Beyond Center Circle 
and Time (BCCT) ?  
5. Bagaiman hasil pelaksanaan pembelajaran Beyond Center Circle and 
Time (BCCT) di TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta? 
6. Apakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Beyond 
Center Circle and Time (BCCT) ? 
7. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran Beyond 
Center Circle and Time (BCCT) ? 
8. Apakah pembelajaran berhitung masuk dalam kurikulum TK Islam 
Plus Mutiara Yogyakarta? 
9. Harapan apa yang ingin dicapai dalam melaksanakan kegiatan 
khususnya dalam pelaksanaan pembelajran Beyond Center Circle and 





Untuk Pendidik  TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta  
 
Hari/Tanggal   : 
Waktu    : 
Tempat   : 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama  : 
2. Usia  : 
3. Pendidikan : 
4. Alamat  : 
 
II. Motivasi 
1. Apa yang mendorong Ibu menjadi pendidik di TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta? 
2. Sejak kapan Ibu menjadi Pendidik di TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta? 
 
III. Tugas Pekerjaan 
1. Bagaimana cara rekruitmen pendidik  yang dilakukan di TK Islam Plus 
Mutiara Yogyakarta? 
2. Bagaimana peran pendidik dalam pembelajaran Sentra Persiapan di 
TK Islam Plus Mutiara Yogyakarta? 
3. Apakah ada Rencana Pembelajaran Harian dan Rencana Pembelajaran 
di TK Islam Plus Mutiara? 
4. Menggunakan acuan apa dalam menyusun Rencana Pembelajaran? 
5. Apakah pendidik melakukan penataan lingkungan bermain? 
6. Bagaimana materi pembelajaran model sentra persiapan di TK Islam 
Plus Mutiara Yogyakarta? 
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7. Metode pembelajaran apa yang digunakan di sentra persiapan TK 
Islam Plus Mutiara Yogyakarta? 
8. Kapan pembelajaran berhitung mulai diberikan kepada peserta didik ? 
9. Teknik pembelajaran apa yang digunakan di sentra persiapan TK Islam 
Plus Mutiara Yogyakarta? 
10. Apakah pelaksanaan pembelajaran terdiri dari penyambutan, 
pembukaan (saat lingkaran), inti dan penutup? 
11. Apakah kegiatan pembelajaran berhitung di TK Islam Plus Mutiara 
Yogyakarta sesuai dengan usia anak? 
12. Bagaimana perencanaan pembelajaran berhitung disentra persiapan ? 
13. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berhitung dilakukan di dalam atau 
di luar kelas? 
14. Dalam bentuk apa kegiatan pembelajaran berhitung yang diberikan 
kepada peserta didik untuk merangsang perkembangan kognitifnya? 
a. Pijakan lingkungan main? 
b. Pijakan sebelum main? 
c. Pijakan selama main? 
d. Pijakan setelah main? 
15. Apakah kegiatan bermain/pembelajaran melibatkan orang tua atau 
keluarga? 
16. Apakah ada faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran berhitung di sentra persiapan? 
17.  Apakah ada faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran berhitung di sentra persiapan? 
18. Bagaimana Ibu melakukan penilaian terhadap  hasil belajar secara 
periodik terhadap peserta didik? 
19. Apakah hasil belajar dilakukan berdasarkan tingkat pencapaian 
perkembangan anak? 
20. Pelaporan hasil penilaian pseserta didik dilaporkan kepada siapa ? 
21. Harapan seperti apa yang Ibu inginkan dari keluaran kelompok B TK 




CATATAN LAPANGAN I 
Hari, tanggal : Senin, 2 April 2018 
Waktu : 10.30-11.00 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Ijin Penelitian 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara dengan tujuan 
meminta ijin untuk mengadakan penelitian disana. TK Islam Plus Mutiara 
beralamat di Manggisan, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
Sesampainya disana, peneliti bertemu dengan Ibu Erny Muslikhah yang sedang 
berada di depan pintu gerbang untuk mengantarkan anak-anak ke depan sekolah 
yang menunggu jemputan orang tua. Kebetulan pada saat itu adalah jam 
berakhirnya kelas reguler, sehingga banyak anak-anak yang berlalu lalang di 
halaman sembari menunggu jemputan. Saat peneliti bertemu Ibu Erny Muslikhah, 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke TK Islam Plus 
Mutiara. Setelah itu peneliti dipersilahkan untuk masuk ke ruang kantor kepala 
sekolah untuk menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Di ruang kantor kepala 
sekolah, peneliti bertemu dengan Ibu Erny Muslikhah selaku kelapa sekolah TK 
Islam Plus Mutiara. Disana peneliti menyampaikan tujuan peneliti untuk 
mengadakan penelitian sekaligus mengobrol dengan Ibu Erny Muslikhah 
mengenai kegiatan dan program-program yang ada di TK Islam Plus Mutiara. Ibu 
menyambut baik dan mengijinkan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan 
diawali observasi awal dan mendekatkan diri dengan anak-anak di TK Islam Plus 
Mutiara. Setelah itu peneliti minta ijin untuk pamit dan kembali esok hari untuk 




CATATAN LAPANGAN II 
Hari, tanggal : Rabu, 4 April 2018 
Waktu : 10.30-11.00 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi  
Hari ini peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk memberikan surat 
ijin observasi awal. Sesampainya disana peneliti disambut baik oleh Bapak 
Ponijan yang sedang membersihkan halaman depan TK Islam Plus Mutiara. 
Bapak Ponijan adalah salah satu karyawan di TK Islam Plus Mutiara. Saat 
bertemu Bapak Ponijan peneliti mengungkapkan tujuan peneliti datang ke TK 
Islam Plus Mutiara bertemu dengan Ibu Erny Muslikhah dan menanyakan 
keberadaan Ibu Erny Muslikhah. Lalu Bapak Ponijan mempersilahkan peneliti 
untuk masuk ke gedung sekolah dan menuju ke ruang kantor kepala sekolah. Pada 
saat peneliti masuk ke gedung sekolah, disana sedang berlangsung pembelajaran 
di sentra-sentra, karena pada saat itu waktu pembelajaran belum usai. Peneliti 
mengetuk pintu kantor kepala sekolah dan langsung masuk, lalu peneliti bertemu 
Ibu Erny Muslikhah yang sedang berbicara via handphone dengan seseorang. 
Peneliti menunggu sebentar sampai Ibu Erny Muslikhah selesai menelepon. 
Setelah selesai, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke TK 
Islam Plus Mutiara untuk memberikan surat ijin observasi. Ibu Erny Muslikhah 
membaca sebentar surat ijin observasi tersebut, lalu Ibu Erny Muslikhah bertanya 
mengenai kapan peneliti akan memulai observasi dan apa yang akan diobeservasi. 
Disitu peneliti menjelaskan apa saja yang akan peneliti observasi, serta kapan 
peneliti mulai mengadakan observasi. Setelah peneliti menjelaskan secara singkat, 
Ibu Erny Muslikhah  mengerti dan menijinkan peneliti untuk mengadakan 
observasi. Sebelumya, peneliti meminta nomor telepon untuk memudahkan 
peneliti berkomunikasi dengan Ibu Erny Muslikhah sehubungan dengan 




CATATAN LAPANGAN III 
Hari, tanggal : Kamis, 5 April 2018 
Waktu : 10.15-12.00 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Observasi Awal 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang kembali ke TK Islam Plus Mutiara untuk 
mengadakan observasi awal. Sesampainya disana peneliti bertemu dengan Ibu 
Muryati selaku pendidik di TK Islam Plus Mutiara. Beliau sedang menemani 
salah siswa yang sedang bermain di halaman karena dia tidak mau ikut 
pembelajaran di kelas. Lalu peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti 
datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk bertemu ibu Erny Muslikhah dan ingin 
melihat-lihat keadaan dan situasi pembelajaran disana. Ibu Muryati 
memberitahukan kepada peneliti bahwa Ibu Erny Muslikhah sedang berada di 
ruang kepala sekolah, lalu beliau mempersilahkan peneliti untuk masuk ke gedung 
sekolah menuju ruang kepala sekolah. Lalu peneliti masuk ke ruang kepala 
sekolah, di ruang tersebut kedatangan peneliti disambut hangat dan dipersilahkan 
duduk. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti untuk 
meminta arsip-arsip mengenai pendidik, peserta didik, fasilitas, status gedung TK 
Islam Plus Mutiara. Selain itu peneliti juga meminta acuan atau panduan yang 
digunakan oleh TK Islam Plus Mutiara megenai pembelajaran berhitung dalam 
sentra persiapan yang dipakai oleh TK Islam Plus Mutiara. Akan tetapi, pada hari 
ini peneliti belum bisa memperoleh informasi mengenai semua arsip yang peneliti 
butuhkan. Hal ini dikarenakan arsip yang diminta peneliti cukup banyak dan harus 
menyiapkan semua arsip-arsip terbaru. Setelah itu, peneliti meminta ijin untuk 
melihat situasi dan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung disana. Ibu 
Erny Muslikhah dengan senang hati memberikan ijin sekaligus mengantarkan 
peneliti untuk melihat situasi dan kondisi pada saat pembelajaran berlangsung. Ibu 
Erny Muslikhah menjelaskan tentang nama dan fungsi masing-masing ruangan 
yang ada disana sambil peneliti mencatat informasi tersebut. Setelah semua 
selesai, dilakukan, peneliti minta ijin untuk pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari, tanggal : Senin, 9 April 2018 
Waktu : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Surat Ijin Penelitian 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk menyerahkan 
surat ijin penelitian dari Kota Yogyakarta. Sesampainya disana peneliti bertemu 
dengan Ibu Erny Muslikhah yang sedang menunggui anak-anak di halaman. Lalu 
Ibu mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruang kepala sekolah. Kemudian 
menanyakan kabar peneliti lantas terjadi perbincangan singkat dan peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneltii untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian dari Kota Yogyakarta. Ibu Erny Muslikhah lantas membaca secara 
singkat isi surat tersebut. Ibu Erny Muslikhah mengerti dan mempersilahkan 
peneliti untuk mengadakan penelitian di TK Islam Plus Mutiara. Peneliti 
menjelaskan bahwa peneliti akan mengambil data mulai bulan April  yang akan 
peneliti lakukan setiap hari sekaligus peneliti akan ikut dalam pembelajaran di 
kelas 4 kelompok Bmatahari di setiap sentra persiapan. Ibu Erny Muslikhah 
mengerti dan memberikan ijin kepada peneliti untuk mengambil data yang peneliti 




CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari, tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Waktu : 11.00-13.00 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Dokumentasi Arsip Lembaga 
 
Deskripsi  
Hari ini, peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk mencari 
informasi mengenai pendidik dan peserta didik TTKA Plus Jauzaa Rahma. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Ibu Erny Muslikhah via 
telepon, peneliti datang pada hari ini. Sesampainya di TK Islam Plus Mutiara 
keadaan TK Islam Plus Mutiara sedang sepi dan tidak ada guru ataupun anakanak, 
hanya Bapak Ponijan. Bapak Ponijan lantas bertanya maksud dan tujuan peneliti. 
Disitu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti untuk bertemu dengan Ibu 
Erny Muslikhah karena sebelumnya sudah membuat janji. Pak Ponijan 
mempersilahkan peneliti masuk ke ruang kepala sekolah untuk menemui Ibu Erny 
Muslihah. Lalu peneliti masuk dan Ibu Erny Muslikhah mengerti kedatangan 
peneliti pada hari ini dan beliau langsung memberikan beberapa arsip-arsip yang 
berisi tentang pendidik, peserta didik, profil TK Islam Plus Mutiara, dan beberapa 
arsip lain yang peneliti butuhkan yang sebelumnya pernah peneliti minta 
sebelumnya. Kemudian peneliti membaca sekilas arsip-arsip tersebut serta 
mengajukan pertanyaann tentang hal-hal yang belum peneliti mengerti mengenai 
arsip itu. Disitu peneliti berbincang-bincang dengan Ibu Erny Muslikhah 
mengenai keadaan pendidik, peserta didik dan informasi lain tentang TK Islam 




CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari, tanggal : Kamis, 12 April 2018 
Waktu : 10.00-10.30 WIB 
Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 
Kegiatan  : Dokumentasi RKH 
 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk bertemu 
dengan Ibu Erny Muslikhah untuk meminta RKH, silabus yang dipakai di TK 
Islam Plus Mutiara. Sesampainya disana, peneliti bertemu dengan Ibu Muryati 
dan beliau menyambut baik kedatangan peneliti. Peneliti pun menyampaikan 
tujuan kedatangan peneliti, lalu Ibu Muryati mempersilahkan masuk ke ruang 
kepala sekolah untuk bertemu Ibu Erny Muslikhah. Setelah itu peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Ibu Erny Muslikhah mengerti maksud 
kedatangan peneliti, lalu peneliti diminta untuk bertemu dengan masing-masing 
wali kelas kelompok B karena semua arsip RKM, RKH, lembar penilaian kelas 
kelompok B dibawa oleh masing-masing wali kelas. Lantaspeneliti menemui 
guru-guru wali kelas kelompok B yang sedang ada di belakang. Lalu peneliti 
menjelaskan keperluan peneliti dengan beliau. Dengan senang hati mereka 
memberikaninformasi serta arsip-arsip RKH, RKM, lembar penilaian kepada 
peneliti dan menjelaskan beberapa hal kepada peneliti. Lalu terjadi perbincangan 
antara peneliti dengan guru-guru wali kelas. Peneliti juga mengutarakan bahwa 
peneliti akan ikut dalam kelas kelompok B tertuma disentra persiapan untuk 
beberapa waktu guna pengambilan data penelitian. Dengan senang hati mereka 
memberikan ijin. Setelah beberapa saat kami mengobrol, akhirnya peneliti mohon 






CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari, tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Waktu : 08.00-10.30 WIB 
Tempat  : Sentra Persiapan  




Pada hari ini peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk pengambilan 
data di kelas Kaab bin Zuhair usia 4-6 tahun. Sesampainya disana peneliti bertemu 
dengan Ibu Densi Kurniawati yang sedang piket menyambut kedatangan anak-
anak. Lalu peneliti meminta ijin untuk menemui Bapak Khayat selaku guru kelas 
Kaab bin Zuhair, peneliti dipersilahkan masuk di ruang kelas, kebetulan hari ini 
adalah hari Rabu, jadi kelas Kaab bin Zuhair belajar di sentra persiapan. Peneliti 
langsung menuju ke ruang sentra persiapan dan disana sudah ada Bapak Khayat 
yang sedang sibuk menyiapkan lingkungan main yang akan digunakan oleh anak-
anak kelas Kaab bin Zuhair. Hari ini tema yang digunakan adalah air, udara, api 
dengan subtema udara. Ibu TA mempersiapkan beberapa macam media untuk 
anak bermain, seperti kertas gambar, crayon, pensil warna yang akan digunakan 
untuk menggambar, lalu balon serta sarana-sarana lain seperti meja, karpet, papan 
tulis, kursi serta sarana penunjang pembelajaran lainnya.  
Waktu sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB dan saatnya anak-anak untuk 
memulai pembelajaran. Masing-masing guru kelas mengarahkan anak-anak untuk 
membuat barisan, karena kebetulan hari ini adalah hari Rabu maka akan diadakan 
senam. Setelah senam dilaksanakan, anak-anak diarahkan untuk membuat barisan 
berdasarkan kelas masing-masing. Agar anak-anak mau tertib, guru mengajak 
anak-anak untuk bernyanyi sembari merapikan barisan. Setelah dirasa tertib, anak-
anak mulai memasuki sentra masing-masing. Peneliti mengikuti Bapak Khayat 
yang mengarahkan kelas Kaab bin Zuhair di sentra persiapan. Bapak Khayat 
mengawali kelas dengan bermain permainan tradisional yang disebut 
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dengan“jamuran”. Anak-anak dengan gembira mengikuti dan bermain bersama. 
Selanjutnya Bapak Khayat mengarahkan anak-anak untuk membuat lingkaran lalu 
berdoa untuk mengawali kegiatan belajar hari ini. Setelah berdoa, Bapak Khayat 
menanyakan kabar anak-anak pada hari ini, lalu menanyakan mengenai hari, 
tanggal, bulan serta tahun pada hari ini. Anak-anak begitu antusias menjawab 
pertanyaan Bapak Khayat. Selanjutnya \ mulai bercerita mengenai udara yang 
merupakan tema pada hari ini. Lalu Bapak Khayat juga menjelaskan macam-
macam permainan yang akan dilakukan pada hari ini. Setelah itu anak-anak 
diarahkan untuk bermain dengan mendampingi anak-anak yang belum memahami 
cara bermain sembari beliau melakukan penilaian harian pada masingmasing 
anak. Setelah waktu bermain usai, Bapak Khayat memberitahukan kepada anak 
untuk segera membereskan alat mainnya ke tempat semula dilanjutkan dengan 
cuci tangan dan makan snack. Kemudian Bapak Khayat melakukan recalling 
mengenai kegiatan pada hari ini kepada anak-anak, anak-anak dengan antusias 
menjawab beberapa pertanyaan dari beliau. Setelah kegiatan usai, anak-anak 




CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari, tanggal : Rabu, 25 April 2018 
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat  : Sentra Persiapan  
Kegiatan  : Observasi dan Dokumentasi Pembelajaran kelompok B 
Abdurrahman bin   Auf 
Deskripsi  
Hari ini, peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk melakukan 
pengambilan data melalui observasi dan dokumentasi di sentra persiapan 
kelompok B Abdurrahman bin   Auf. Sesampainya disana, peneliti disambut oleh 
Ibu Inung Masruroh yang sedang piket menyambut anak-anak datang. Ibu Inung 
Masruroh menyambut baik kedatangan peneliti. Lalu peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan peneliti untuk bertemu Ibu Muryati dan mengikuti kelas 
Abdurrahman bin Auf di sentra persiapan. Ibu Inung Masruroh dengan senang 
hati mengantarkan peneliti untuk masuk ke gedung sekolah dan menuju ke ruang 
sentra persiapan. Disana sudah ada Ibu Muryati yang sedang menyiapkan semua 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembelajaran hari ini serta menyiapkan 
lingkungan main untuk anak-anak. Setelah selesai menyiapkan lingkungan main, 
Ibu Muryati lantas keluar halaman untuk mengkondisikan anak-anak untuk 
berbaris. Seperti biasa, anak-anak diajak untuk bernyanyi dan mengarahkan anak-
anak untuk membaca surat-surat pendek dan doa sehari-hari. Setelah selesai, 
masing-masing guru kelas mengkondisikan anak-anak untuk masuk ke sentra 
masing-masing. Peneliti pun mengikuti Ibu Muryati dan anak-anak kelas 
Abdurrahman bin Auf di sentra persiapan. Ibu Muryati mengawali kelas dengan 
mengajak anak-anak untuk membaca surat pendek dan doa sehari-hari dengan 
memberikan tawaran kepada anak yang berani membaca doa secara mandiri. 
Dengan semangat, anak-anak mengangkat tangan mereka dan ingin sekali unjuk 
keberanian membaca doa sendiri. Setelah itu Ibu Muryati mengajak anak-anak 
untuk mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat berjamaah. Seusai sholat 
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berjamaah, Ibu Muryati menceritakan subtema hari ini yaitu udara. Kemudian Ibu 
Muryati menjelaskan macam-macam permainan yang akan dilakukan hari ini 
seperti meniup balon, mengecap, menulis kata, dan mewarnai. Anak-anak mulai 
bermain sesuai minat mereka, sementara Ibu Muryati mendampingi anak dan 
melakukan penilaian harian. Setelah kegiatan bermain usai, Ibu Muryati 
memberitahukan kepada anak-anak untuk bersiap membereskan alat dan bahan 
main. Lantas anak-anak diarahkan untuk cuci tangan dan makan snack. Kemudian 
Ibu Muryati melakukan recalling kegiatan hari ini, lalu membaca doa seusai 
belajar dan anak-anak dipersilahkan untuk pulang. Setelah kegiatan di sentra usai, 
peneliti menemui Ibu Muryati untuk melakukan wawancara dengan beliau. 
Dengan senang hati menyambut baik dan mempersilahkan peneliti untuk 
menunggu sebentar sampai anak-anak pulang. Setelah menunggu hampir 1 jam, 
Ibu Muryati mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruang sentra persiapan. 
Disitu peneliti mengawali obrolan ringan bersama Ibu Muryati agar suasana saat 
wawancara mengalir dengan apa adanya. Setelah sekitar 30 menit, wawancara 




CATATAN LAPANGAN IX 
 
Hari, tanggal : Kamis, 26 April 2018 
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat  : Sentra Persiapan  
Kegiatan  : Observasi dan Dokumentasi Pembelajaran kelompok B Abdullah 
bin Mas’ud 
Deskripsi  
Hari ini, peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk melakukan 
pengambilan data melalui observasi di sentra Main Peran. Saat tiba disana, 
peneliti tidak bertemu siapapun di halaman. Lalu peneliti mencoba masuk ke 
gedung sekokah, dan akhirnya peneliti bertemu dengan Ibu Yessy yang sedang 
menyiapkan alat dan bahan main yang akan digunakan di sentra Persiapan. Lantas 
peneliti membantu Ibu Yessy untuk menyiapkan lingkungan main serta macam-
macam permainan pada hari ini. Hari ini di sentra persiapan, Ibu Yessy 
menyiapkan beberapa alat main yang mendukung peran-peran yang akan 
dilakukan anak-anak, seperti balon, puzzle,gambar gas, dan menuliskan kata 
benda udara. Seperti biasa, saat waktu menunjukkan pukul 08.00 WIB, anak-anak 
diajak untuk berbaris dan bernyanyi. Kemudian anak-anak dibawa ke aula untuk 
melakukan gerak dan lagu yang dipimpin oleh Ibu Erny. Selanjutnya anak-anak 
dirahkan untuk masuk ke sentra masing-masing, Peneliti membantu Ibu Yessy 
untuk mengarahkan anak-anak masuk ke sentra persiapan. Ibu Yessy mengawali 
kelas dengan menanyakan hari, tangal, bulan dan tahun kepada anak-anak dan 
diikuti berdoa sebelum belajar. Lalu Ibu Yessy menceritakan subtema pada hari 
ini yaitu angin yang sangat kencang pada saat itu. Anak-anak mulai bermain 
sesuai minat mereka sementara Ibu Yessy mendampingi dan melakukan penilaian 
harian. Setelah bermain usai, anak-anak diarahkan untuk membereskan alat dan 
bahan main dilanjutkan dengan mencuci tangan dan makan snack. Kemudian Ibu 
TA melakukan recalling kegiatan hari ini, selanjutnya berdoa setelah belajar dan 
anak-anak dipersilahkan untuk pulang. Setelah kelas di sentra persiapan usai, 
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peneliti menemui Ibu Yessy untuk melakukan wawancara. IbuYessy dengan 
senang hati menyambut niat baik peneliti. Ibu Yessy  mengajak peneliti ke ruang 
sentra persiapan. Peneliti pun mulai melakukan wawancara dengan Ibu Yessy. 





CATATAN LAPANGAN X 
 
Hari, tanggal : Kamis, 28 April 2018 
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat  : Sentra Persiapan  
Kegiatan  : Observasi dan Dokumentasi Pembelajaran kelompok B Abdullah 
bin Umar 
Deskripsi  
Hari ini, peneliti datang ke TK Islam Plus Mutiara untuk melakukan 
pengambilan data di sentra Persiapan. Sesampainya disana peneliti bertemu Bapak 
Khayat, lalu peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti. Bapak Khayat 
mempersilahkan peneliti masuk menuju ruang sentra Persiapan. Seperti biasa, Ibu 
Densi sedang menyiapkan alat dan bahan main yan akan digunakan di sentra 
persiapan. Macam-macam permainan yang disiapkan oleh Ibu Densi adalah 
mewarnai, membaca kata, menjodohkan, menjiplak tangan, memilah benda sesuai 
bentuk dan menghitung. Sembari Ibu Densi mengarahkan anak-anak untuk masuk 
ke kelas, peneliti melakukan dokumentasi. Ibu Densi mengawali kelas dengan 
bernyanyi lalu menanyakan kabar anak-anak. Selanjutnya Ibu Densi menceritakan 
subtema hari yaitu anggota tubuh dan menjelaskan macam-macam alat dan bahan 
main yang akan digunakan hari ini. Anak-anak mulai bermain, sementara Ibu 
Densi mendampingi dan melakukan penilaian harian. Setelah waktu berman usai, 
Ibu TA memberitahukan anak-anak untuk segera membereskan alat dan bahan 
main yang digunakan. Lalu Ibu Densi mengarahkan anak-anak untuk cuci tangan 
dilanjutkan makan snek. Setelah itu, Ibu Densi melakukan recalling kegiatan hari 
ini. Ibu Densi meminta salah satu anak untuk memimpin doa seusai belajar. 
Setelah kelas di sentra persiapan usai, peneliti menemui Ibu Densi untuk 
melakukan wawancara, Ibu Densi mengajak peneliti ke ruang sentra persiapan. 
Peneliti mengawali wawancara dengan mengobrol. Setelah hampir 25 menit, 





DATA SISWA KELOMPOK B TK ISLAM PLUS MUTIARA YOGYAKARTA  
T.A 2017/2018 
DATA  SISWA ABDULLAH BIN MAS'UD 



















januari 2012  




Narella Pratama 16,459 
Sleman, 8 
April 2012 




Carissa Azzaha 17,495 
Yogyakarta, 
15 April 2012 





Ab Rohman 17,482 
Bantul, 9 April 
2012 















13 April 2012 







Juni 2012 Bodon Jagalan Banguntapan Bantul 
10 
Mashka 
Abhinaya Zesiro 16,434 
Kulon Progo, 
3 Maret 2012 






13 Mei 2012 




Abhirama Zesiro 16,435 
Kulon Progo, 
3 Maret 2012 





Bantul, 14 Mei 
2012 







15 Maret 2012 





Bantul, 4 April 
2012 






DATA SISWA ABDURRAHMAN BIN AUF 














































































Andika Pratam 16,430 
Sleman, 16 
Oktober 2011 











Azzkya Priyadi 15,409 
Yogyakarta, 6 
Desember 




Widyandari M. 15,375 
Yogyakarta, 26 
November 










DATA SISWA ABDULLAH BIN UMAR 
       No Nama NIS TTL Alamat 
1 
Adhelia 
Zerlina Putri 15,404 
Boyolali, 21 Juli 
2011 





Gunung Kidul, 23 
Mei 2011 
Prm. Mojosari Rt 12 Blok F3 
Baturetno 087839714563 
3 
Aqila Ibnu Al 
Kafabih 15,379 
Yogyakarta, 10 
Agustus 2011 Boharen KG III Rt 32 Kotagede 
4 
Ayatul Husna 
Natsa A. 16,423 
Bantul, 4 Mei 
2011 



























Wiyoro Rt 12 Baturetno 
Banguntapan  
9 








Alvin Meidian 16,425 
Yogyakarta, 20 
Mei 2011 




















Khasif Ahnaf 15,405 
Yogyakarta, 27 












Bantul, 2 Juni 
2011 














DATA SISWA KA'AB BIN ZUHAIR 




Bantul, 9 Desember 
2011 












Bantul, 14 Desember 
2011  




Zahra 17,483 Bantul, 28 April 2013 





Asmoro Putri 16,453 
Bantul, 27 Desember 
2011 
Kuncen Baturetno Banguntapan 
Bantul 









Bantul, 1 Oktober 
2011 













Yogyakarta, 15 Juli 
2012 





Claresta 16,455 Bantul, 30 Maret 2012 





Yogyakarta, 4 Juli 
2013 




Defa 17,529 Bantul, 6 Maret 2012 





Adillah Aab 16,451 
Yogyakarta, 25 
November 2011 




Nur Azidan 17,534 
Yogyakarta, 29 
September 2012 





Bantul, 7 Agustus 
2013 
Kuncen Rt 6 Baturetno 
Banguntapan Bantul 
085743608460 
16 Surya Pratama 16,460 




17 Putra Setiyadi 16,450 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELOMPOK B ( USIA 5-6 TAHUN) 
SENTRA PERSIAPAN 
 
Tema : AIR, UDARA, API Sub Tema : Udara 
Bulan/minggu : April/Minggu VIII Waktu : 07.30 – 12.00 WIB 
Hari/tanggal : 
1. Pijakan Lingkungan Main 
Pendidik menyiapkan kegiatan main berupa : 
No KEGIATAN MAIN ALAT DAN BAHAN 
1 Menceritakan manfaat udara - N 1.1 Peraga langsung 
2 Meniup balon lalu dilepaskan – K 2.2, 3.3 Balon 
3 Mengecap dengan jari pada gambar tabung 
gas – S 2.4 
Gambar tabung, cap 
4 Menulis kata depan pada papan tulis – S 2.5 Papan tulis, spidol 
5 Mengikat balon dengan tali – F 3.3, 4.3 Balon, tali 
6 Menghitung jumlah balon yang besar dan 
kecil – K 3.5, 4.5 
LKA, pensil 
7 Mewarnai balon besar dengan warna 




1. Pelaksanaan SOP Pembukaan 
Pembentukan karakter 
- Hafalan Asmaul Husna, Asmaussuar, Senandung do’a Al Qur’an, 
Senandung Al Fatihah. 
- Hafalan surat : Al’Alaq, At Tin, Al Isyiroh, Ad Dhuha, Al Lail, As 
Syam, Al Baqarah 255-256, Al Luqman 12-14. 
- Hadits : Keutamaan Jujur, Keutamaan Shodaqoh, Dosa Besar, Tenang 
dan Tergesa-gesa, Orang Islam Bersaudara, Anjuran Mengegerakan 
Sholat, Menutup Aurat. 
- Hafalan do’a : Ketika Mendapat Kesulitan, Sebelum Wudhu, Sesudah 
Wudhu. 
- Cuci tangan, do’a sebelum makan, makan snack, do’a selesai makan.  
131 
 
2. Pijakan Sebelum Main 
- Mengamati tema 
- Diskusi berkaitan dengan tema ( Tanaya jawab hasil pengamatan anak, 
diskusi) 
- Menyampaikan kagiatan main anak 
- Membangun aturan main bersama 
- Transisi sebelum main : pendapat anak tentang tema 
3. Inti  
- Pijakan Selama Main 
Memberikan kesempatan main pada anak selama 45-60 menit, 
Memperkuat bahasa anak, Mencatat perkembangan anak, Membantu 
anak yang membutuhkan. 
- Pijakan Sesudah Main 
Membereskan alat main yang digunakan, mengembalikan alat main 
pada tempatnya, duduk melingkar, Tanya jawab tentang pengalaman 
main anak, diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain.  
4. Istirahat 
SOP Bermain indoor  dan outdoor, SOP cuci tangan, SOP baca dan iqro’, 
SOP ganti baju, SOP bermain terbimbing, SOP Makan siang. 
5. Kagiatan Plus 
SOP Wudhu, SOP Sholat Dhuhur, SOP Do’a penutup 
6. Penutup 
SOP Penutup 
7. Rencana Penilaian  
Penilaian harian, catatan harian, catatan anekdot, hasil karya 
 
 Mengetahui,      Bantul,  
 Kepala Sekolah     Guru 
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